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A. Latar Belakang Masalah

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan kualteoses, hasil, dan
outcome dalam pembelajaran, antara lain dengan mengembanglkategi
pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi glajatan (Zakaria, 2007:1).
Pengembangan strategi dan media pembelajaran didieks untuk menemukan
model yang tepat sehingga dapat diimplementasikei @engajar dalam
mencapai tujuan pendidikan. Salah satu model pexjabah yang dapat
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan adalelalm model pembelajaran
menggunakan media elektrongklgarning).

Selain pengembangan strategi pembelajaran, medi@dbglajaran, dan
evaluasi pembelajaran, keberhasilan tujuan peratidjkiga tergantung kepada
keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Upaya umbgkingkatkan keterlibatan
siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajarant dillptukan dengan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaanmengemukakan
pendapat. Mengajukan pertanyaan sangat pentingulda selama pembelajaran
berlangsung (Marhamah, 2007:70). Tetapi pada kaapala, selama proses
belajar mengajar berlangsung siswa belum banyakgapekan pertanyaan.
Pertanyaan di dalam kelas ternyata lebih banyasndiitiasi atau dilakukan oleh

guru daripada diajukan oleh siswa (Margo, 1997). 4¢mada juga diungkapkan



oleh Pujiastuti (2005:62) bahwa pertanyaan guruihledominan (95%)
dibandingkan pertanyaan siswa.

Kekurangaktifan siswa dalam mengajukan pertanyaamningkin
disebabkan oleh rasa malu, takut, atau siswa thiaka bertanya (Rahayu,
2008:2). Menurut Mujidin (2007:65), kemampuan beyta siswa dipengaruhi
oleh kebiasaan siswa belajar di sekolah, keteraedimaktu berpikir ketika
pembelajaran, perhatian dan motivasi siswa, dananper guru ketika
pembelajaran. Menurut Laksmi (2003:4) terdapat tsgdse faktor yang
menyebabkan siswa kurang berani bertanya. Periguma,lebih berperan dalam
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah gehisgwa kurang
memiliki kesempatan untuk bertanya. Kedua, kehiddgduarga dan masyarakat
yang tidak membiasakan siswa untuk bertanya. Ketidanya perasaan sungkan
bertanya baik terhadap guru maupun siswa. Keensgata kurang menguasai
materi yang dijadikan bekal untuk bertanya. Kelimraswa merasa takut
ditertawakan dan disalahkan jika bertanya.

Berdasarkan hal di atas, banyak cara yang dapakudttin untuk
mengatasi kekurangaktifan siswa dalam mengajukegarp@an. Rasa malu, takut
ditertawakan, atau disalahkan ketika bertanya ddig@&sati dengan memberikan
tugas mandiri membuat pertanyaan di luar kelasin§gh dengan demikian,
siswa tidak perlu khawatir lagi untuk bertanya dliasn kelas. Ketersediaan waktu
untuk berpikir juga sangat perlu untuk diupayaksehab mengajukan pertanyaan
itu memerlukan waktu untuk berpikir. Dengan modeimpelajaran yang

memberikan keleluasaan dalam belajar, diharapkpatdaeningkatkan keaktifan



siswa dalam mengajukan pertanyaan. Selain itu, viamitisiswa juga harus
dikembangkan agar dapat memacu siswa untuk meragajpkrtanyaan. Salah
satu caranya dengan model pembelajaran yang meakmunmedia-media
pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Salah satu upaya pembelajaran yang dapat dilakukéwk mengatasi
masalah-masalah di atas adalah melalui pembelajaranggunakan media
elektronik g-learning). Hakekat e-learning adalah bentuk pembelajaran
konvensional yang dituangkan dalam format digitalatui teknologi internet.
Sistem ini dapat digunakan dalam pendidikan jarakthj atau pendidikan
konvensional. Pembelajaran melatiiearning dapat dilakukan kapan saja dan
darimana saja, serta menyediakan keleluasaan mga sintuk berpikir lebih
lama (Hasbullah, 2008:9). Diharapkan dengan kedelaa waktu itulah, siswa
akan lebih banyak mengajukan pertanyaan. Selaityedéakan kebebasan waktu,
e-learning juga dapat menarik perhatian dan motivasi siswialmdampilan web
yang menarik. Dengan menggunakan pembelajazdearning, diharapkan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan siswa akah Bdying muncul, karena
learning menyediakan kelebihan dalam pembelajaran.

Tugas membuat pertanyaan dapat diberikan kepadaa signtuk
membiasakan mereka mengajukan pertanyaan. Rangsamfak mengajukan
pertanyaan dapat dilakukan ketika sedang mempiehageri yang dekat dengan
kehidupan siswa, misalnya tentang sistem reproduksiusia. Sistem reproduksi
manusia merupakan materi yang erat kaitannya desgava SMA (Yulianti,

2005:2). Mereka berada pada masa remaja dan barmsagalami masa puber.



Masa remaja adalah masa kematangan mental, emipsgosaal, dan fisik.
Kematangan fisik yang sedang dialami siswa SMAIldjpa dalam materi sistem
reproduksi manusia.

Materi sistem reproduksi manusia menawarkan pekaidiseks secara
formal dan ilmiah. Pendidikan seks menjadi pentinguk menjembatani antara
rasa keingintahuan remaja akan seks dan berbagara@a informasi di luar
sekolah dengan cara pemberian informasi tentarguaétas yang benar, lengkap,
dan proporsional disesuaikan dengan kematanganyas{x ulianti, 2005:2).

Pada sistem reproduksi manusia terdapat sebagissepoyang abstrak,
sehingga seringkali tidak terjadi pembelajaran yaegnakna (Pujiastuti, 2005:4).
Pembelajarare-learning menawarkan strategi untuk menjawab permasalahan
akibat banyaknya konsep yang abstrak pada sistprodieksi manusia. Pada
learning disediakan berbagai macam animasi dan video, ggaimiharapkan
dapat memecahkan masalah tersebut. Berdasarkdralhging diungkapkan di
atas, peneliti mengajukan penelitian dengan judnalisis Jenis Pertanyaan

Siswa SMA dalam Konsep Sistem Reproduksi mekuearning”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalabmdaskan masalah
penelitian ini sebagai berikut:
Bagaimana jenis pertanyaan siswa dalam konsepmsiséproduksi manusia

melalui pembelajarae-learning?



C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka peatapgaelitian yang

dimunculkan adalah:

1. Pertanyaan kognitif jenjang apakah yang paling bBlngan paling sedikit
dimunculkan oleh siswa melalui pembelajagdearning?

2. Pertanyaan kognitif tingkat apakah yang paling b&ngimunculkan oleh
siswa melalui pembelajarad earning?

3. Pertanyaan apakah yang paling banyak dimunculkaim siswa menurut luas
sempitnya pertanyaan melalui pembelaja&earning?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pengembangaamipgeran bertanya
melalui pembelajarae-learning?

5. Bagaimana tanggapan guru terhadap pengembanganmipema bertanya

melalui pembelajarae-learning?

D. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak terlahs maka dilakukan
pembatasan sebagai berikut:
1. Konsep yang menjadi bahan pengajaran adalah sisgproduksi manusia
yang meliputi alat reproduksi pria, alat reproduksinita, spermatogenesis,
oogenesis, siklus menstruasi, kehamilan dan peasgli pengontrolan

kelahiran, serta gangguan pada sistem reproduksisia



. Model pembelajaran yang digunakan adalah model plkjaban

menggunakan media elektronik-learning) berbasisblog yang dipadukan
dengan pembelajaran konvensional.

. Blog yang dibuat menggunakan aplikesirdpress.

. Aspek yang diteliti adalah jenis pertanyaan sisvedaiui pertanyaan tertulis
dan pertanyaan lisan.

. Pertanyaan yang terjaring dikelompokkan berdasarkkasifikasi ranah

kognitif dimensi proses kognitif Taksonomi Bloom1(C6) hasil revisi tahun
2001, tingkat kognitif Brown (1991), dan luas setmpa pertanyaan (Tobing,

1982).

. Tujuan Pendlitian

Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian dalah:

. 'Mengetahui pertanyaan yang paling banyak dan paedykit dimunculkan
oleh siswa berdasarkan jenjang kognitifnya melpéimbelajarae-learning

. Mengetahui pertanyaan yang paling banyak dimunoull@deh siswa
berdasarkan tingkat kognitifnya melalui pembelajaéearning

. Mengetahui pertanyaan yang paling banyak dimunouttah siswa menurut
luas sempitnya pertanyaan melalui pembelajafi@arning

. Mengetahui tanggapan siswa terhadap pengembangaankgsian bertanya
melalui pembelajarae-learning

. Mengetahui tanggapan guru terhadap pengembangaankaman bertanya

melalui pembelajarae-learning



. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:

. Menghasilkan suatu model pembelajaran yang dapatndkan oleh para
pengajar biologi lain, siswa lain, ataiser lain dan menjadi alternatif bagi
guru dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.

. Memberikan gambaran penggunaan model pembelagtaarning dalam
konsep sistem reproduksi manusia dan kaitannyadaph jenis pertanyaan
yang diajukan siswa.

. Membiasakan siswa untuk bertanya atau mengemukakanyang ingin
diketahuinya melalui pertanyaan.

. Membiasakan siswa agar dapat bersaing di tengdempeangan teknologi

melalui pembelajarae-learning.



